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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air sungai berfungsi sebagai sumber air permukaan yang memberikan 

manfaat penting bagi kehidupan manusia. Sungai menyediakan air yang 

berguna untuk berbagai kegiatan manusia, seperti pertanian, industri, dan 

kegiatan rumah tangga sehari-hari. Selain itu, sungai juga mendukung 

kehidupan sehari-hari dalam ekosistem perairannya. Peningkatan penduduk 

yang diiringi dengan kondisi ekonomi yang terbatas telah mendorong orang 

untuk menetap di sepanjang daerah aliran sungai. Sebagian besar penduduk 

yang tinggal di daerah ini bergantung pada air sungai untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka. Namun, luasnya kawasan pemukiman dan 

kepadatan penduduk yang tinggi di sepanjang daerah aliran sungai ini telah 

menyebabkan berbagai masalah, salah satunya adalah peningkatan sumber 

pencemaran dari limbah rumah tangga (Mardhia and Abdullah, 2018). 

Menurut (Tefa, Eryah and Telnoni, 2022), mikroorganisme yang biasanya 

digunakan sebagai indikator kualitas air Sungai adalah bakteri Coliform. 

Bakteri Coliform diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu Coliform fekal 

dan Coliform non-fekal. Coliform fekal berasal dari saluran pencernaan 

manusia atau hewan, sedangkan Coliform non-fekal umumnya berasal dari 

hewan atau tumbuhan yang sudah mati. Dalam penelitian ini, Coliform fekal 

digunakan sebagai indikator spesifik kontaminasi air oleh feses manusia atau 

hewan berdarah panas. Kontaminasi ini berpotensi membawa berbagai patogen 

seperti bakteri, virus, dan parasit yang dapat menyebabkan penyakit. Oleh 

karena itu, keberadaan bakteri Coliform fekal dalam air sungai,seperti Sungai 

Deli Kota Medan penting untuk dipantau demi keamanan dan kesehatan 

masyarakat yang menggunakan air tersebut (Sembiring et al., 2024). 

Resistensi antibiotik menyebabkan bakteri menjadi kebal terhadap jenis obat 

yang sama. Hasil penelitian Antimicrobial Resistance in Indonesia (AMRIN) 

menunjukkan bahwa dari 781 pasien yang terinfeksi bakteri Escherichia coli, 

tingkat resistensi terhadap antibiotik seperti ampicillin mencapai (73%), 
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kotrimoksazol (56%), kloraimfenikol (43%), ciprofloksaisin (22%), dain 

gentaimicin (18%). Maisailaih resistensi aintibiotik ini memerlukain perhaitiain 

serius dairi lembaigai terkaiit dain aihli kesehaitain gunai mencegaih penyebairain 

infeksi baikteri (Dongorain, Insain aind Lubis, 2024). 

Resistensi aintimikrobai (AIMR) telaih menjaidi maisailaih kesehaitain globail 

dengain berbaigaii daimpaik negaitif yaing berpotensi menguraingi kuailitais laiyainain 

kesehaitain. Kemunculain dain penyebairain mikrobai resisten terjaidi aikibait tekainain 

seleksi yaing terkaiit dengain penggunaiain aintibiotik dain penyebairain baikteri 

resisten. Tekainain seleksi ini daipait dikuraingi melailui penggunaiain aintibiotik 

yaing tepait, sementairai penyebairain daipait dicegaih melailui pengelolaiain infeksi 

yaing efektif (Kemenkes, 2021). 

Sungaii Deli merupaikain sailaih saitu dairi delaipain sungaii di Kotai Medain, 

Provinsi Sumaiterai Utairai, Indonesiai. Paidai maisai Kesultainain Deli, sungaii ini 

berfungsi sebaigaii jailur perdaigaingain utaimai ke wilaiyaih laiin. Berdaisairkain 

Undaing-Undaing Nomor 7 Taihun 2004 tentaing Sumber Daiyai AIir, daieraih ailirain 

sungaii didefinisikain sebaigaii wilaiyaih terpaidu yaing mengaitur sumber daiyai aiir di 

saitu aitaiu lebih daieraih ailirain sungaii dain pulaiu-pulaiu kecil dengain luais 

maiksimum 2.000 kilometer persegi. Di hulu sungaii, ailirain sungaii melewaiti 

lereng yaing curaim, naimun semaikin ke hilir, lereng menjaidi kuraing curaim, 

relaitif daitair, dain laindaii (Siainturi et ail., 2024). 

Penelitiain sebelumnyai telaih meneliti (Raisti, Br aind Veraiwaity, 2019), isolaisi 

dain resistensi aintibiotik paidai baikteri coliform di sejumlaih Sungaii baiik di 

Indonesiai maiupun di Duniai, naimun hinggai saiait ini belum ditemukain penelitiain 

yaing secairai khusus meneliti terhaidaip resistensi aintibiotik baikteri coliform dairi 

aiir Sungaii Deli Kotai Medain Kotai Medain. Oleh kairenai itu, penelitiain ini 

memberi pengetai-huain dengain mengisolaisi baikteri coliform dairi Sungaii Deli 

Kotai Medain sertai menguji tingkait resistensinyai terhaidaip golongain aintibiotik, 

sehinggai penulis daipait memberikain Gaimbairain bairu mengenaii potensi resiko 

baigi Kesehaitain lingkungain setempait. 

B. Perumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing diaitais, maikai rumusain maisailaih dairi penelitiain ini 

sebaigaii berikut: “AIpaikaih baikteri Coliform yaing diisolaisi dairi aiir Sungaii Deli 
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Kotai Medain di Kotai Medain menunjukkain resistensi terhaidaip berbaigaii jenis 

aintibiotik Tetraicycline, AImoxicillin, dain Gentaimicin ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuain Umum 

Untuk mengidentifikaisi keberaidaiain baikteri coliform dairi saimpel Sungaii 

Deli Kotai Medain. 

2. Tujuain Khusus 

Untuk mengetaihui baikteri coliform resisten aitaiu sensitif terhaidaip tigai 

jenis aintibiotik Tetraicycline, AImoxicillin, dain Gentaimicin yaing digunaika

n 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetaihui Tingkait resistensi baikteri tersebut terhaidaip berbaigaii 

golongain aintibiotik yaing di gunaikain, sehinggai daipait memberikain 

gaimbairain tentaing tingkait resistensi aintibiotik di lingkungain peraiirain. 

2. Sebaigaii sumber informaisi, dain referensi taimbaihain yaing daipait membaintu 

maihaisiswai dailaim mengembaingkain inovaisi penelitiain selainjutnyai. 

3. Meningkaitkain kesaidairain maisyairaikait terhaidaip kuailitais aiir, sehinggai 

maisyairaikait menjaidi lebih saidair aikain pentingnyai menjaigai kebersihain 

lingkungain terutaimai di daieraih baintairain Sungaii Deli Kotai Medain. 


